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PERANG AHZAB

Ketenangan dan kedamaian itu kembali menaungi Jazirah
Arab, setelah peperangan yang tidak ada hentinya lebih dari setahun,
namun orang-orang Yahudi yang telah menerima berbagai penghi-
naan, akibat pengkhianatan, konspirasi dan isu yang mereka hem-
buskan tidak kunjung jera, bahkan mereka tidak tunduk dan tidak
menjadikan semua itu sebagai pelajaran bagi mereka. Setelah di-
asingkan ke Khaibar, mereka menunggu apa yang akan dialami oleh
kaum Muslimin sebagai akibat dari peperangan dengan kaum musy-
rikin Makkah. Namun seiring dengan perubahan waktu, kenyataan
menunjukkan bahwa peperangan itu malah membawa dampak
yang baik bagi kaum Muslimin, yaitu mendatangkan kekuatan dan
memperkuat eksistensi kekuasaan mereka, oleh karena itu orang-
orang Yahudi itu menjadi semakin jengkel.

Dan mulailah mereka mencanangkan lagi sebuah konspirasi
terhadap kaum Muslimin, kemudian mempersiapkan berbagai per-
alatan perang untuk menyerang kaum Muslimin dengan suatu
serangan yang mematikan. Akan tetapi mereka tidak mempunyai
keberanian sama sekali untuk menyerang kaum Muslimin secara
langsung, oleh karena itu mereka membuat rencana yang sangat Keji.

Maka pergilah dua puluh orang pemimpin Yahudi dan pemuka
dari Bani an-Nadhir menuju Quraisy d1 Makkah, guna memprovokasi
mereka agar menyerang Rasulullah # dan bersedia tolong-meno-
long dengan mereka untuk itu, serta menjanjikan kemenangan
untuk mereka. Maka orang-orang Quraisy menerima tawaran itu,
karena sebelumnya mereka tidak memenuhi janji mereka untuk
pergi ke Badar, sehingga hal itu merupakan kesempatan bagi mereka
untuk mengembalikan pamor dan menepati ucapan mereka.

Kemudian delegasi Yahudi itu menuju suku Ghathafan, untuk
mengajak mereka berperang sebagaimana ajakan mereka kepada
suku Quraisy. Demikianlah akhirnya para pemuka Yahudi itu ber-
hasil menyatukan kelompok-kelompok orang kafir untuk menye-
rang Nabi £ dan kaum Muslimin secara keseluruhan.
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Maka keluarlah secara serentak dari selatan, suku Quraisy
dan Kinanah serta para sekutu mereka, orang-orang Tihamah di
bawah pimpinan Abu Sufyan, dengan jumlah empat ribu prajurit.
Sesampainya di Marr azh-Zhahran mereka dikejutkan dengan berga-
bungnya suku Bani Sulaim. Sedangkan dari timur, keluarlah kabilah-
kabilah dari suku Ghathafan, yaitu Bani Fizarah, yang dipimpin
oleh Uyainah bin Hishn, Bani Murrah, yang dipimpin oleh al-Harist
bin Auf, dan Bani Asyja' yang dipimpin oleh Mis'ar bin Rakhilah,
serta ikut juga Bani Asad dan yang lainnya. Maka bergeraklah pa-
sukan gabungan ini menuju kota Madinah untuk menuju pos masing-
masing sesuai dengan persetujuan sebelumnya. Selang beberapa
hari saja, berkumpullah di sekitar Madinah pasukan yang sangat
besar jumlahnya, mencapai sepuluh ribu prajurit, jumlah itu barang-
kali melebihi jumlah seluruh penduduk Madinah, mulai dari wanita,
anak-anak, pemuda dan orang tua.

Seandainya pasukan gabungan ini melakukan serangan secara
mendadak ke Madinah, tentu akan membawa dampak yang lebih
berbahaya dari yang terbayangkan bagi eksistensi kaum Muslimin,
bahkan mungkin bisa menghancurkan kaum Muslimin hingga ke
akar-akarnya dan membantai sebagian besar dari mereka. Akan tetapi
kepemimpinan di Madinah adalah kepemimpinan yang tanggap,
memahami kejadian yang sebenarnya, dan mereka tidak tinggal
diam begitu saja, akan tetapi mengirimkan intelijen untuk menge-
tahui keadaan sesungguhnya, serta dampak yang bisa ditimbulkan
olehnya, oleh sebab itu, sebelum pasukan tersebut bergerak mening-
galkan tempat, berita tentang mereka dan rencana penyerbuan
yang sangat berbahaya ini sudah sampai ke telinga para pemim-
pin di Madinah.

Maka bersegeralah Rasulullah # mengadakan musyawarah
tingkat tinggi yang membahas strategi pertahanan untuk eksistensi
kota Madinah. Setelah berdiskusi cukup panjang antara para pemim-
pim dan para pakar perang, mereka bersepakat mengambil penda-
pat yang diusulkan oleh sahabat Salman al-Farisi «. Salman <
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya dahulu ketika kami di
negeri Persia, apabila kami dikepung (musuh), maka kami mem-
buat parit di sekitar kami (dan itu merupakan strategi yang sangat
jitu dan belum dikenal oleh bangsa Arab sebelumnya)."
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Maka bersegeralah Rasulullah # melaksanakan rencana terse-
but, dan beliau mempercayakan kepada setiap sepuluh orang
untuk menggali parit seluas empat puluh hasta.

Kaum Muslimin mengerjakan penggalian parit itu dengan
penuh semangat dan etos kerja yang tinggi, sementara Rasulullah
# selalu memberikan motivasi serta membantu langsung dalam
pekerjaan itu. Diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dari Sahal bin
Sa'ad, dia berkata, "Kami bersama Rasulullah # di dalam parit, se-
mentara mereka menggali parit, kami memindahkan tanah galian
itu dengan meletakkannya di atas pundak kami, maka Rasulullah
# menyenandungkan puisi:

Ya Allah, tidak ada kehidupan kecuali kehidupan akhirat

maka ampuni orang-orang Muhajirin dan Anshar.!

Dari Anas <, ia berkata, "Rasulullah # pergi menuju parit, dan
beliau dapati kaum Muhajirin dan Anshar sedang menggali parit
di pagi hari vang dingin, karena mereka tidak mempunyai hamba
sahaya yang bisa mereka pekerjakan untuk itu. Ketika Rasulullah
# menyaksikan keadaan mereka yang keletihan dan lapar, beliau
bersenandung:

Ya Allah, sesungguhnya kehidupan yang kekal adalah kampung

akhirat,

maka ampunilah kaum Anshar dan Muhajirin.

Mereka pun serempak menjawab,

Kamilah yang telah berjanji setia kepada Muhammad

Untuk berjihad selama hayat masih dikandung badan.?

Dan al-Bara' bin Azib berkata, "Aku melihat Rasulullah # me-
mindahkan tanah galian parit sehingga perutnya yang penuh dengan
bulu terkena debu. Aku mendengar beliau menyenandungkan bait-

bait syair ciptaan Abdullah Ibnu Rawahah sambil memindahkan tanah
tersebut. Beliau berkata,

Ya Allah, jika bukan karenaMu, kami tidak mendapat petunjuk
Mana mungkin juga kami bisa bersedekah dan shalat
Maka berilah kepada kami ketenangan

Y Shahih al-Bukharibab Ghazwah al-Khandak, 11/588.
2 Shahih al-Bukhari, 11/588.
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Mantapkanlah kaki kami jika berperang
Sesungquhnya orang-orang kafir telah berbuat aniaya kepada kami
Jika mereka ingin berbuat jahat, kami akan melawan.

Beliau mengucapkannya dengan suara yang keras, dan da-
lam riwayat yang lain:

Sesungguhnya para pembangkang itu ingin menyerang kami

Jika mereka menginginkan kekacauan, pasti kami menolak.!

Kaum Muslimin mengerjakan itu dengan penuh semangat
walaupun mereka menderita kelaparan, keadaan yang sangat memi-
lukan hati, Anas berkata, "(Para penggali parit) mendapat kiriman
segenggam gandum, kemudian dimasak dengan minyak yang sudah
kadaluarsa, lalu dihidangkan untuk semua pekerja yang sedang
kelaparan, sementara makanan itu sendiri tidak enak rasanya lagi
tidak sedap aromanya."

Abu Thalhah berkata, "Kami mengadukan kepada Rasulullah
# tentang kelaparan yang kami rasakan, lalu kami perlihatkan perut
kami yang kami ganjal dengan satu batu, maka Rasulullah %z mem-
perlihatkan perutnya yang diganjal dengan dua batu."?

Pada kesempatan itu banyak sekali muncul tanda-tanda
kenabian, Jabir bin Abdullah melihat Nabi i kelaparan yang luar
biasa, maka Jabir menyembelih seekor kambing, sementara istri-
nya menggiling satu sha' (sekitar 2,5 kg) gandum, kemudian dia
meminta kepada Rasulullah # secara sembunyi-sembunyi, agar
datang ke rumahnya dengan beberapa orang sahabat saja (kare-
na khawatir tidak cukup), tapi Nabi # memanggil seluruh peng-
gali parit yang jumlahnya mencapai seribu orang, maka mereka
makan makanan itu hingga kenyang, dan anehnya masih tersisa
sepanci daging dalam keadaan tertutup seperti belum dimakan,
begitu pula adonan roti masih tetap utuh seperti semula.? Saudara
perempuan an-Nu'man bin Basyir membawa sekeranjang kurma
ke parit untuk dimakan oleh ayah dan pamannya saja, dia berjalan
melewati Rasulullah #, maka beliau meminta kepadanya beberapa
butir kurma, kemudian beliau letakkan di atas baju, lalu memang-

I Ibid.
* Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Misykatul Mashabif, 11/448.
* Diriwayatkan oleh al-Bukhari, 11/588-589.
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gil seluruh penggali parit, maka mereka semua makan kurma ter-
sebut. Tapi anehnya seakan-akan kurma itu tidak habis-habisnya
sampai semua penggali parit pergi meninggalkan beliau, malahan
sampai kurma berjatuhan dari ujung-ujung baju.!

Dan keanehan yang lebih hebat dari dua hal di atas, adalah
apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Jabir, ia berkata, "Ketika
kami sedang menggali parit pada perang Khandaq, kami menemu-
kan tanah yang sangat keras, maka mereka mengadukannya kepada
Nabi £, kemudian beliau berkata, "Aku akan turun (ke dalam parit),"
lalu beliau berdiri sedang perutnya diganjal dengan batu (semen-
tara kami telah tiga hari tidak merasakan makanan), kemudian Nabi
3 mengambil cangkul, lalu memukulnya sehingga tanah keras men-
jadi lunak bagaikan pasir."?

Al-Bara' berkata, "Ketika perang Khandag, kami menemukan
batu besar keras yang tidak bisa dipecahkan dengan cangkul di
salah satu parit, kami mengadukan hal itu kepada Rasulullah i,
maka beliau datang sambil membawa cangkul kemudian mengucap-
kan, 'Bismillah', selanjutnya langsung memukulnya sekali pukulan,
lalu mengucapkan, 'Allahu Akbar. Telah diberikan kepadaku kunci-kunci
kerajaan Syam, demi Allah, saat ini aku benar-benar melihat istana-istana-
nya yang (penuh dengan gemerlap),' kemudian Nabi £ memukul untuk
kedua kalinya, maka terpecahlah sisi yang lainnya, beliau pun ber-
sabda, 'Allahu Akbar.' Telah diberikan kepadaku negeri Persia, demi
Allah, aku benar-benar melihat istana kerajaannya yang penuh dengan
gemerlapan sekarang ini,' kemudian beliau memukul untuk ketiga
kalinya, lalu mengucapkan, 'Allahu Akbar,' maka terpecahlah bagian
yang tersisa dari batu itu, lalu beliau bersabda, 'Allahu Akbar, aku
benar-benar diberi kunci-kunci kerajaan Yaman. Demi Allah, aku benar-
benar melihat pintu-pintu Shan'a dari tempatku ini."?

Ibnu Ishak juga meriwayatkan kisah seperti itu dari riwayat
Salman al-Farisi <.

Karena kota Madinah dikelilingi oleh bukit-bukit, gunung-

! Ibnu Hisyam, 11/218.

> Shahih al-Bukhari, 11/588.

Sunan an-Nasa’j, 11/56 dan Ahmad di Musnachya, lafazh ini bukan dari an-Nasa’i, dan di dalamnya
diriwayatkan pula kisah semacam ini dari seorang laki-laki dari sahabat Rasulullah .

Ibnu Hisyam, 11/219.
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gunung dan kebun-kebun kurma dari semua arah kecuali dari arah
utara, sedang Nabi # sangat mengetahui bahwa agresi militer dan
penyerangan terhadap kota Madinah oleh pasukan besar ini tidak
akan bisa terjadi kecuali dari arah utara, maka beliau memutuskan
menggali parit di sebelah utara.

Kaum Muslimin meneruskan penggalian parit itu sepanjang
hari, dan pulang ke rumah masing-masing pada sore harinya, se-
hingga penggalian parit bisa selesai sesuai dengan yang direnca-
nakan, sebelum pasukan raksasa paganis sampai ke perbatasan
kota Madinah.!

Suku Quraisy bergerak dengan jumlah pasukan empat ribu
tentara, sehingga mereka sampai di muara air Rumat yang terletak
antara al-Jarf dan Zaghabah, sedang suku Ghathafan dan sekutunya
dari penduduk Nejed mengerahkan sekitar enam ribu tentara, me-

reka bermarkas di bagian bawah lembah Nagma di sisi gunung
Uhud.
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"Dan tatkala orang-orang Mukmin melihat golongan-golongan
yang bersekutu itu, mereka berkata, "Inilah yang dijanjikan Allah
dan RasulNya kepada kita. Dan benarlah Allah dan RasulNya.

Dan yang demikian itu tidak menambah kepada mereka kecuali iman

dan ketundukan." (Al-Ahzab: 22).

Sementara orang-orang munafik dan lemah imannya, hati
mereka benar-benar merasa takut ketika melihat betapa besarnya
pasukan tersebut yang diterangkan oleh Allah dalam firmanNya,
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"Dan ingatlah ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang
berpenyakit di hatinya berkata, 'Allah dan RasulNya tidak menjan-
Jikan kepada kami melainkan hanya tipudaya'." (al-Ahzab: 12).

! Ibnu Hisyam, 111/330-331.
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Kemudian Rasulullah # meninggalkan Madinah dengan mem-
bawa tiga ribu tentara Muslimin, dan ketika sampai ke gunung
Sila', mereka menjadikannya sebagai benteng pertahanan, sementara
posisi parit berada di antara mereka dan orang-orang kafir. Slogan
mereka kala itu adalah "Orang-orang kafir tidak akan menang," dan
beliau mengangkat Ibnu Ummi Maktum sebagai penguasa semen-
tara kota Madinah, dan menyuruh para wanita serta anak-anaknya
untuk disatukan di tempat khusus di benteng-benteng Madinah.

Ketika pasukan musyrikin ingin menyerang kaum Muslimin
dan menyerbu kota Madinah, mereka terhalang oleh parit, sehingga
mereka mengambil strategi mengepung kaum Muslimin, yang mana
strategi tersebut tidak mereka persiapkan ketika pergi untuk ber-
perang, dan juga strategi kaum Muslimin tersebut -sebagaimana
yang mereka katakan- merupakan siasat yang tidak dikenal sebelum-
nya oleh bangsa Arab, serta kemungkinan seperti ini tidak mereka
perhitungkan sama sekali.

Akhirnya orang-orang musyrik itu hanya bisa mengelilingi
sekitar parit sambil menggerutu, mencari-mencari titik lemah, untuk
mereka jadikan sebagai pintu masuk ke Madinah, tapi kaum Mus-
limin tidak tinggal diam saja, mereka memperhatikan gerak-gerik
kaum musyrik, sambil memanahi mereka, sehingga orang-orang
kafir itu tidak mempunyai keberanian mendekati parit tersebut,
dan tentunya tidak bisa untuk melewatinya, atau menimbuni parit
itu dengan tanah, sehingga mereka bisa membuat jalan yang me-
mungkinkan mereka untuk melewatinya.

Pasukan kavaleri (penunggang kuda) Quraisy merasa benci
bila harus berdiam diri di sekitar parit tanpa membuahkan hasil
sama sekali dari pengepungan mereka, karena sesungguhnya hal
semacam itu bukan sifat mereka, maka keluarlah sebagian dari
mereka, Amr Ibnu Abdu Wud, Tkrimah bin Abu Jahl, Dhirar bin
al-Khaththab dan lain sebagainya, mereka bermaksud menuju ke
parit yang sempit, untuk mereka seberangi, mereka melompat dan
mengelilingi antara tanah yang lembab (berair) di antara parit dan
pecahan tanah dengan kuda mereka, maka keluarlah dari kubu kaum
Muslimin Ali bin Abi Thalib dengan sekelompok orang, sehingga
mereka mengambil alih celah yang dilewati mereka untuk masuk,
lalu Amr menantang Ali untuk berduel, maka dia pun memenuhi

: ~ tantangan tersebut, sambil mengucapkan perkataan yang penuh
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dengan kesombongan (karena Amr termasuk di antara ksatria dan
pahlawan orang-orang musyrik), maka dia turun dari kudanya dan
mengusirnya dengan memukul wajahnya, baru kemudian menemui
Ali bin Abi Thalib, maka terjadilah pertarungan yang akhirnya di-
menangkan oleh Ali %, dan akhirnya semua petarung dari Quraisy
kalah, sehingga mereka keluar dari parit tempat pertarungan ter-
sebut dan melarikan diri dalam keadaan ketakutan, sampai-sampai
Ikrimah lari meninggalkan tombaknya melihat kekalahan Amr.

Sudah beberapa hari orang-orang musyrik berusaha keras
untuk bisa memasuki parit tersebut, atau membuat jalan di parit
itu, akan tetapi kaum Muslimin tidak tinggal diam melihat hal itu,
mereka memanahi orang-orang kafir itu dan memberi perlawanan
sengit kepada mereka, sehingga orang-orang kafir itu tidak bisa
mewujudkan apa yang menjadi harapan mereka.

Karena begitu sibuknya kaum Muslimin dalam memberikan
perlawanan kepada orang-orang kafir, sehingga Rasulullah i dan
kaum Muslimin tidak sempat menunaikan sebagian shalat. Disebut-
kan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari riwayat Jabir -,
bahwa Umar bin al-Khaththab datang pada perang Khandagq, sambil
mencaci maki orang-orang kafir Quraisy, seraya berkata, "Wahai
Rasulullah, hampir saja aku tidak shalat sampai matahari hampir
terbenam," maka Nabi £ berkata, "Denii Allah, aku juga belum shalat,"
maka kami turun bersama Nabi £ ke danau untuk berwudhu, lalu
kami shalat Ashar setelah matahari terbenam kemudian shalat
Maghrib.!

Rasulullah # menyesal sekali, karena lalai melaksanakan
shalat sampai-sampai beliau mendoakan keburukan orang-orang
musyrik, sebagaimana yang diterangkan oleh al-Bukhari dari riwa-
yat Ali dari Nabi #, bahwasanya beliau bersabda pada saat perang
Khandagq, "Semoga Allah memenuhi rumah dan kuburan mereka dengan
api neraka sebagaimana mereka telah membuat kami lalai dari shalat Ashar
hingga matahari terbenam."

Disebutkan dalam Musnad Imam Ahmad dan asy-Syafi'i, bahwa-
sanya orang-orang kafir itu telah membuat kaum Muslimin tidak
bisa melaksanakan shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya, maka

Y Shahih al-Bukhari, 11/590.
2 Ibid.
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mereka melaksanakan semua shalat itu secara jama'. Imam an-Na-
wawi berkata, "Untuk menyatukan semua riwayat tentang menjama'
shalat ini, bahwa perang Khandaq itu berhari-hari lamanya, semen-
tara kejadian yang pertama (shalat Ashar dan Maghrib) terjadi pada
suatu hari, sedang kejadian yang kedua terjadi pada hari lainnya."!

Dari kejadian di atas bisa diambil kesimpulan, bahwa usaha
kaum musyrikin untuk menyeberangi parit itu berhari-hari, begitu
juga halnya dengan usaha kaum Muslimin dalam mempertahan-
kannya, hanya saja karena adanya parit yang menghalangi kedua
kubu sehingga tidak memungkinkan terjadinya perang terbuka,
melainkan hanya saling memanah saja.

Dalam perang saling memanah ini telah jatuh korban dari
kedua kubu, enam orang dari pasukan kaum Muslimin dan sepu-
luh orang dari kaum musyrikin, ditambah lagi satu atau dua orang
musyrik terbunuh dengan pedang.

Dalam perang saling memanah ini Sa'd bin Mu'adz terkena
panah sehingga memutuskan urat lengannya, pemanahnya adalah
seorang laki-laki dari Quraisy yang dikenal dengan nama Hiban
bin al-Irgah, maka Sa'd berdo'a, "Ya Allah, sesungguhnya Engkau
Maha Mengetahui bahwa tidak ada yang paling aku cintai melainkan
memerangi kaum yang mendustakan RasulMu dan mengusirnya dari
kampung halamannya. Ya Allah, aku kira Engkau telah menghentikan
perang antara kami dengan mereka, namun jika perang masih berlang-
sung maka penjangkanlah umurku sehingga aku berkesempatan berpe-
rang melawan mereka. Tapi jika Engkau telah menghentikan perang ini,
maka matikanlah aku di dalam perang ini."> Kemudian dia berkata di
akhir doanya, "Jangan matikan aku sehingga aku merasa senang bisa
memerangi Bani Quraizhah."

Ketika kaum Muslimin sedang menghadapi kesulitan dalam
berperang, ular-ular Yahudi menyebarkan isu dan melakukan kon-
spirasi guna memasukkan racun yang mematikan ke dalam tubuh
kaum Muslimin. Dan berangkatlah dedengkot kriminal dari Bani
an-Nadhir (Huyay bin Akhthab) ke perkampungan Bani Quraizhah,

Mukhtashar Sirah ar-Rasul i, akarya Syaikh Abdullah an-Najdi, h. 287, dan Syarah Muslim karya an-Nawawi,
1/227.

*  Shahih al-Bukhari 111/591.

Ibnu Hisyam, 111/337.
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mendatangi rumah Ka'ab bin Asad al-Quradhi (pemimpin Bani
Quraizhah) yang mempunyai wewenang dalam melakukan kese-
pakatan dan perjanjian bagi mereka, dan dia telah mengadakan
perjanjian dengan Nabi # untuk membelanya bila dia diserang
oleh musuh seperti halnya kejadian yang sekarang. Maka Huyay
mengetuk pintu rumah Ka'ab, tapi Ka'ab malah menutupnya kem-
bali, tapi dia terus mendesak-desaknya, hingga akhirnya Ka'ab pun
membuka pintu untuknya, maka dia berkata, "Wahai Ka'ab, aku
mendatangimu dengan membawa kejayaan dunia dan lautan luas,
aku memberimu kabar tentang kedatangan suku Quraisy bersama
para pemimpinnya, sekarang mereka semua bermarkas pada ber-
kas aliran air di bukit Rumat, dan juga suku Ghathafan bersama
para pemimpin mereka yang berkumpul di ujung Nagma dan sisi
gunung Uhud, mereka semua telah berjanji dan bersepakat dengan-
ku untuk tidak meninggalkan tempat mereka sampai mereka bisa
menghancurkan Muhammad beserta para pengikutnya."

Maka Ka'ab berkata, "Demi Allah, engkau datang kepadaku
membawa kehinaan seumur hidup dan awan kering, yang mana
datang dengan kilatan dan menggelegar, namun tidak berisi apa-
apa. Celakalah engkau wahai Huyay! Biarkan aku tetap seperti
kondisiku sekarang, karena sesungguhnya aku melihat kejujuran
dan kesetiaan pada diri Muhammad."

Namun Huyay terus saja membujuknya, hingga akhirnya
Ka'ab setuju dengan syarat Huyay mau berjanji setia kepadanya
dengan nama Allah, "Seandainya suku Quraisy dan Ghathafan
pulang tanpa berhasil mencapai tujuan mereka menghabisi Mu-
hammad, maka bawalah aku masuk ke dalam benteng pertahan-
anmu, sehingga apa yang menimpamu menimpaku juga." Dengan
demikian Ka'ab bin Asad melanggar janjinya, dan terlepaslah semua
kesepakatannya dengan kaum Muslimin, selanjutnya dia menjadi
sekutu orang-orang musyrik dalam memerangi kaum Muslimin.!

* Ibnu Hisyam, 11/220-221.
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Akhirnya Yahudi dari Bani Quraizhah ikut berpartisipasi da-
lam perang itu. Ibnu Ishaq berkata, "Shafiyah binti Abdul Muththalib
berada di atas benteng Hassan bin Tsabit, sementara Hassan sedang
berada di dalam bersama kaum wanita dan anak-anak. Shafiyah
berkata, 'Maka lewatlah seorang Yahudi, lalu mengitari benteng
kami. Bani Quraizhah telah memutuskan perjanjian yang telah
disepakati antara mereka dan Rasulullah # dan hendak memerangi
kaum Muslimin, sementara tidak ada yang menjaga kami dari
mereka, karena Rasulullah # dan kaum Muslimin sedang sibuk
menghalau musuh sehingga tidak bisa menolong kami jika ada
yang datang menyerang,' Shafiyyah melanjutkan, 'Wahai Hassan,
sesungguhnya orang Yahudi itu sedang mengawasi benteng kita
seperti yang kau lihat. Demi Allah, aku khawatir jika dia memberi-
tahukan kelemahan kita kepada orang-orang Yahudi di belakang
kita, sementara Rasulullah £ dan kaum Muslimin tidak bisa meno-
long kita jika ada yang menyerang, maka turunlah wahai Hassan
dan bunuhlah dia.' Hassan berkata, 'Demi Allah, engkau tahu bahwa
aku tidak bisa melakukannya.' Shafiyyah berkata, Maka aku mengen-
cangkan ikat pinggang, kemudian aku mengambil potongan tiang,
lalu turun dari benteng menuju ke arahnya, selanjutnya aku pukul
dia sampai mati, kemudian aku langsung kembali lagi ke benteng
dan berkata kepada Hassan, 'Wahai Hassan, hampirilah dia lalu
ambillah barang miliknya, karena sesungguhnya tidak ada yang
menghalangiku kecuali karena dia laki-laki.' Lalu Hassan berkata,
'Aku tidak membutuhkan harta benda miliknya'."!

Dan perbuatan luar biasa yang dilakukan oleh bibi Rasulullah
i tersebut benar-benar memberi pengaruh yang sangat besar dalam
menjaga keselamatan anak-anak dan kaum wanita Muslimin, karena
sepertinya orang-orang Yahudi menyangka bahwa benteng-benteng
ini selalu dalam penjagaan pasukan Muslimin, padahal sebetulnya
tidak terjaga sama sekali, dan pada akhirnya mereka tidak berani
lagi untuk mengulangi perbuatan tersebut untuk kedua kalinya,
hanya saja mereka masih memberikan bantuan kepada pasukan
musyrikin dengan berbagai bekal-bekal makanan sebagai bukti
persekutuan mereka dalam memerangi kaum Muslimin, sampai-

! Ibnu Hisyam, 11/228, al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, bahwa Imam Ahmad telah meriwayatkannya
dengan sanad yang kuat dari Abdullah bin az-Zubair, Fathul Bari, V1 kitab Fardhu al-Khams, bab 18.
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sampai kaum Muslimin berhasil mengambil alih bekal makanan
itu sebanyak dua puluh onta.

Akhirnya berita tentang pengkhianatan itu sampai kepada
Rasulullah # dan kaum Muslimin, maka beliau pun bergegas un-
tuk mencari tahu kebenarannya, sehingga bisa mengetahui dengan
jelas sikap Bani Quraizhah yang sebenarnya, dan bisa mengambil
sikap militer yang tepat. Kemudian diutuslah Sa'd bin Mua'dz, S'ad
bin Ubadah, Abdullah bin Rawahah, dan Khawwat bin Jubair, lalu
Nabi # berkata, "Berangkatlah sehingga kalian bisa mengetahui apakah
benar berita yang sampai kepada kita tentang kaum tersebut atau tidak.
Jika itu benar, berilah isyarat kepadaku saja, sehingga aku bisa mengeta-
huinya dan jangan disebarkan ke semua orang sehingga mematahkan
semangat mereka. Namun jika mereka tetap menepati kesepakatan bersama,
maka sebarkanlah berita itu kepada semua orang." Ketika mereka mende-
kati perkampungan Bani Quraizhah, mereka mendapati orang-orang
Yahudi itu dalam keadaan yang sangat buruk sekali, di mana me-
reka dengan terang-terangan mencaci Nabi £, serta menunjukkan
sikap permusuhan, mereka berkata, "Siapa itu Rasulullah? Tidak
ada perjanjian dan kesepakatan antara kami dengan Muhammad."
Maka akhirnya utusan itu pergi meninggalkan mereka. Ketika ber-
temu dengan Nabi # mereka memberi isyarat, dan berkata, "Adhal
dan Qarah," maksudnya, orang-orang Yahudi itu benar-benar ber-
khianat sebagaimana berkhianatnya suku Adhal dan Qarah terhadap
orang-orang pemilik hewan ternak.

Walaupun Nabi # dan sebagian kaum Muslimin berusaha
menyembunyikan kenyataan yang sebenarnya, tapi akhirnya di-
ketahui juga oleh semua orang, karena hal itu terlihat sangat jelas,
maka tampaklah di hadapan mereka sebuah bencana yang sangat
menakutkan.

Kisah ini merupakan kondisi tersulit yang pernah dihadapi
kaum Muslimin, karena tidak ada lagi yang menghalangi antara
mereka dan Bani Quraizhah apabila mereka ingin menyerang dari
belakang, sementara di hadapan mereka ada pasukan raksasa yang
belum berhasil mereka usir dari sekitar parit, sementara tempat
anak-anak dan istri mereka sangat dekat sekali dengan perkampung-
an Bani Quraizhah -yang berkhianat- tanpa adanya penjagaan
dan perlindungan yang memadai. Kondisi mereka kala itu seperti
yang digambarkan oleh Allah,
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"Yaitu ketika mereka datang kepada kalian dari atas atau dari bawah
kalian, dan ketika tidak tetap lagi penglihatan (kalian) dan hati ka-
lian naik menyesak sampai ke tenggorokan dan kalian menyangka
terhadap Allah dengan berbagai prasangka, di situlah diuji orang-
orang Mukmin dan diguncangkan hatinya dengan goncangan yang
sangat." (Al-Ahzab: 10-11).

Dan pada saat itu tampaklah sifat-sifat kemunafikan dari

sebagian orang-orang munafik, sampai mereka berkata, "Muham-
mad telah menjanjikan kepada kita, bahwa kita akan memperoleh
kekayaan dari istana Kisra (raja Persia) dan Qaishar (kaisar Roma-
wi), sementara hari ini tidak seorang pun yang merasa aman untuk
pergi membuang hajatnya;" dan sampai ada seorang lagi yang
berkata di depan kaumnya, 'Rumah kami akan menjadi sasaran
musuh, maka izinkanlah kami untuk pulang ke kampung halaman
kami, karena kampung halaman kami berada di luar kota Madinah',"
sampai-sampai Bani Salamah sudah merasa gagal lebih dulu. Maka
pada saat itu Allah menurunkan ayat kepada mereka:
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"Dan ingatlah ketika orang-orang munafik dan orang-orang berpe-
nyakit dalam hatinya berkata, 'Allah dan RasulNya tidak menjanji-
kan kepada kami melainkan tipu daya," dan ingatlah ketika segolo-
ngan di antara mereka berkata, 'Hai penduduk Yatsrib (Madinah),
tidak ada tempat bagi kalian, maka kembalilah kalian.! Dan sebagian
dari mereka meminta izin kepada Nabi (untuk pulang) dengan ber-
kata, 'Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada penjaga).'
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Dan rumah-rumah itu sekali-sekali tidak terbuka, mereka tidak lain
hanyalah hendak lari." (Al-Ahzab: 12-13).

Sedangkan Rasulullah # menutup kepalanya dengan pakai-
annya ketika mendengar berita tentang pengkhianatan Bani Qu-
raizhah, lalu beliau berbaring dan diam cukup lama sehingga kondisi
yang dialami oleh kaum Muslimin semakin parah. Kemudian beliau
bangkit seraya berkata, "Allahu Akbar, wahai kaum Muslimin, optimis-
lah kalian dengan kemenangan dan pertolongan Allah." Kemudian Nabi
# merancang rencana yang bisa mengeluarkan mereka dari kondisi
yang sangat pelik ini, dan merupakan bagian dari rencana itu ada-
lah mengutus beberapa penjaga ke Madinah, sehingga anak-anak
dan para wanita tidak tertimpa suatu serangan secara tiba-tiba.
Akan tetapi sebelum itu dibutuhkan keberanian yang teguh yang
sanggup untuk memecah-belah pasukan lawan. Dan untuk mewu-
judkan target tersebut, Nabi # berkeinginan untuk berdamai dengan
dua orang pemimpin Bani Ghathafan, yaitu Uyainah bin Hishn dan
Harist bin Auf dengan memberikan sepertiga buah-buahan dari
kota Madinah, agar mereka berdua mau pergi membawa pulang
kaumnya meninggalkan arena peperangan, dan kaum Muslimin
bisa berkonsentrasi untuk memberikan kekalahan telak terhadap
kaum Quraisy yang selalu menguji kekuatan dan ketangguhan
kaum Muslimin secara terus-menerus. Perundingan pun terjadi,
kemudian Nabi £ meminta pendapat Sa'd bin Mu'adz dan Sa'd
bin Ubadah dalam hal itu. Maka keduanya berkata, "Wahai Rasu-
lullah, apa yang kau putuskan itu merupakan perintah dari Allah,
maka kami patuh dan taat, namun jika itu merupakan sesuatu yang
engkau lakukan untuk kepentingan kami, maka kami tidak membu-
tuhkannya. Sebab, kami dan mereka dulu dalam kemusyrikan dan
menyembah patung-patung, dan mereka tidak tergiur makan buah-
buahan kami kecuali apa yang dihidangkan dan lewat jual-beli,
maka ketika Allah memuliakan kami dengan Islam dan memberi
kami petunjuk kepadanya, lalu kami dimuliakan dengan bersama-
mu, relakah kami memberikan harta kami kepada mereka?! Demi
Allah, kami tidak akan memberikan kepada mereka kecuali pedang."
Dan akhirnya Rasulullah # membenarkan pendapat keduanya, lalu
berkata, "Sesungguhnya aku melakukan itu untuk kepentingan kalian,
karena aku melihat bangsa Arab bersatu untuk menyerang kalian."

Kemudian Allah # -segala puji bagiNya- menciptakan suatu
perkara dari sisiNya yang menghinakan musuh dan mencerai-
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beraikan persekutuan mereka serta membuat mereka mundur, lari
terkocar-kacir. Maka di antara hal yang Dia persiapkan untuk itu
adalah, bahwasanya seorang lelaki dari suku Ghathafan yang
bernama Nu'aim bin Mas'ud bin Amir al-Asyja'i 4 datang kepada
Rasullullah i, lalu berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya
telah masuk Islam, tapi kaumku tidak mengetahui tentang keislaman-
ku, maka perintahkanlah apa saja yang harus saya lakukan." Nabi
# berkata, "Engkau hanya seorang diri, maka berbuatlah semampumuy
agar mereka tidak menolong kaum Quraisy, karena sesungguhnya perang
itu adalah tipu daya." Dan pada saat itu juga ia pergi menuju Bani
Quraizhah, (karena masih ada tali kekerabatan antara dirinya de-
ngan mereka pada masa jahiliyah dulu), lalu menemui mereka dan
berkata, "Kalian telah tahu kecintaanku kepada kalian, khususnya
antara sukuku dengan suku kalian." Mereka menjawab, "Kau benar."
Lalu ia berkata, 'Sesungguhnya orang-orang Quraisy itu tidak sama
dengan kalian, negeri ini adalah negeri kalian, di sini terdapat harta,
anak-anak dan istri kalian tinggal, dan kalian tidak akan bisa pindah
darinya ke daerah yang lainnya, dan sesungguhnya kaum Quraisy
dan Ghathafan datang untuk menyerang Muhammad £ dan para
pengikutnya, dan kalian telah membantu mereka untuk menyerang-
fiya, sementara negeri, harta, dan istri-istri mereka tidak bersama
mereka. Maka jika mereka mendapatkan kesempatan untuk mewu-
judkan cita-cita yang mereka inginkan, mereka akan memanfaat-
kannya, namun jika tidak, maka mereka akan pulang ke negeri
mereka dan meninggalkan Muhammad dan kalian, sehingga Mu-
hammad bisa membalas perbuatan kalian atasnya." Akhirnya mereka
berkata, "Apa yang harus kami perbuat, wahai Nu'aim?" Dia men-
jawab, "Janganlah berperang bersama mereka sebelum mereka mem-
berikan jaminan kepada kalian." Mereka berkata, "Engkau telah mem-
beri pendapat yang benar."

Kemudian Nu'aim pergi menuju orang-orang Quraisy, dan
berkata kepada mereka, "Bukankah kalian tahy betapa sayang dan
tulusnya saranku kepada kalian?" Mereka menjawab, "Tentu." Lalu
dia berkata, "Sesungguhnya orang-orang Yahudi merasa menyesal
atas pengkhianatan mereka terhadap Muhammad dan para sahabat-
nya. Dan mereka telah berulang kali mengabarkan kepada Muham-
mad, bahwasanya mereka akan menerima harta jaminan dari kalian,
yang akan mereka bayarkan kepada Muhammad, dan setelah itu
mereka akan loyal kepadanya untuk menyerang kalian. Maka jika
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mereka (orang-orang Yahudi) meminta jaminan itu, janganlah ka-
lian berikan kepada mereka." Kemudian dia pergi ke Bani Ghatha-
fan, dan dia mengatakan hal yang sama kepada mereka.

Pada malam sabtu di bulan Syawwal tahun kelima hijriyah,
orang-orang Quraisy mengirim utusan kepada orang-orang Yahu-
di, mereka berkata, "Kami tidak bisa lagi diam berlama-lama di sini,
kaki dan sepatu kami telah rusak, maka bergabunglah bersama kami
sehingga kita bisa menghabisi Muhammad." Maka orang-orang
Yahudi mengirim utusan kepada mereka untuk memberitahukan
bahwa hari ini hari sabtu, dan kalian sudah tahu apa yang menimpa
orang-orang sebelum kami, ketika mereka melanggar larangan pada
hari ini. Dan di samping itu, kami tidak akan berperang bersama
kalian kecuali jika kalian mengirim harta jaminan kepada kami."

Dan ketika utusan itu datang dengan membawa berita seperti
itu, orang-orang Quraisy dan Ghathafan berkata, "Demi Allah,
Nu'aim itu benar." Lalu mereka mengirim utusan kepada orang-
orang Yahudi untuk menyampaikan berita, bahwa demi Allah, kami
tidak akan mengirimkan apa pun kepada kalian. Dan keluarlah
bersama kami sehingga kita bisa menyerang Muhammad. Maka Bani
Quraizhah berkata, "Demi Allah, Nu'aim benar." Maka kedua
kelompok itu pun saling acuh-tak acuh, dan perpecahan pun terjadi
di antara barisan mereka, dan mengerucutlah semangat juang mereka.

Sementara itu, kaum Muslimin terus berdoa kepada Allah, %,
"Ya Allah, tutupilah kelemahan kami dan berilah kami rasa aman."
Dan Rasulullah # berdoa untuk kehancuran pasukan sekutu itu,
dengan berkata, "Ya Allah yang menurunkan kitab, yang cepat
perhitunganNya, hancurkanlah pasukan sekutu itw; ya Allah; hancurkan
dan cerai-beraikan mereka."!

Allah Maha mendengar doa RasulNya dan kaum Muslimin.
Dan setelah perpecahan dalam barisan kaum musyrikin menyu-
sup, serta semangat untuk saling mengkhianati merasuki mereka,
maka Allah mengirimkan kepada mereka pasukanNya berupa
angin kencang, sehingga menghancurkan kemah-kemah mereka
dan tidak ada tempat masak pun milik mereka kecuali diterbang-
kannya, bahkan tali untuk kemah mereka juga terlepas terbang,
sehingga mereka tidak merasa tenang lagi, dan Allah juga mengi-

Y Shahih al-Bukhari, Kitab Jihad, 1/114, dan pada kitab Maghazi, 11/590.
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rim kepada mereka pasukan malaikatNya yang membuat mereka
sangat goncang, dan merasukkan cemas dan rasa takut yang luar
biasa ke dalam hati mereka.

Dan pada malam yang sangat dingin itu Rasulullah &£ mengi-
rimkan intelnya, Huzaifah bin al-Yaman untuk mengetahui keadaan
mereka yang sebenarnya. Maka dia mendapati mereka dalam keada-
an yang sangat buruk, bahkan sudah siap-siap untuk pulang. Setelah
itu dia segera kembali menemui Rasulullah #, dan memberitahukan
kepadanya, bahwa mereka akan segera pergi. Pada pagi harinya
Rasulullah # telah melihat, bahwa Allah telah mengusir mereka,
sehingga tidak mendapatkan apa yang mereka inginkan, dan cu-
kuplah Allah yang memerangi mereka, Maha benar Allah dengan
janjiNya, Dia telah memuliakan bala tentaraNya, menolong hamba-
Nya, dan menghancurkan pasukan sekutu sendirian. Nabi £ dan
kaum Muslimin pun kembali pulang ke Madinah.

Perang Khandaq tersebut terjadi pada tahun kelima hijriyah,
tepatnya bulan Syawwal menurut pendapat yang lebih kuat, semen-
tara pasukan musuh mengepung Rasulullah # dan kaum Muslimin
selama sebulan atau hampir sebulan; dan setelah mempelajari berba-
gai referensi, diketahui bahwa pengepungan itu dimulai pada bulan
Syawwal, dan berakhir di bulan Dzulga'dah. Sedangkan menurut
Ibnu Sa'd, bahwa Rasulullah # meninggalkan Khandaq pada hari
Rabu, tujuh hari sebelum berakhirnya bulan Dzulga'dah.

Sesungguhnya peperangan di Khandaq bukanlah peperangan
yang penuh dengan kerugian di kedua belah pihak, melainkan
perang urat syaraf, di mana tidak ada sama sekali pertempuran
sengit, namun perang Khandaq merupakan perang yang sangat
menentukan sepanjang sejarah Islam, yang melahirkan perpecahan
di barisan kaum musyrikin, dan memberikan petunjuk bahwa ke-
kuatan apa pun dari kekuatan bangsa Arab pada saat itu tidak akan
mampu memusnahkan kekuatan kecil yang sedang tumbuh di kota
Madinah, karena bangsa Arab tidak akan bisa mendatangkan pasukan
yang lebih kuat dari apa yang mereka datangkan pada saat perang
Khandag. Oleh sebab itu Rasullullah #£ berkata ketika Allah mengusir
pasukan sekutu itu, "Sekarang giliran kita yang menyerang mereka,

bukan mereka yang menyerang kita, dan kita yang akan mendatangi
mereka."l &

Y Shahih al-Bukhari, 11/590.



